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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) alur yang digunakan oleh 
pengarang untuk menyampaikan konstelasi politik dalam novel Roro Jonggrang, (2) tokoh 
dan penokohan yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan konstelasi politik 
dalam novel Roro Jonggrang, (3) latar yang digunakan oleh pengarang untuk 
menyampaikan konstelasi politik dalam novel Roro Jonggrang, dan (4) konstelasi politik 
yang terdapat dalam novel Roro Jonggrang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Data dalam penelitian ini adalah satuan peristiwa dalam novel Roro Jonggrang yang 
memuat alur, tokoh, penokohan, latar dan konstelasi politik. Sumber data penelitian ini 
adalah novel Roro Jonggrang karya Budi Sardjono. Instrumen penelitian ini adalah peneliti 
yang dibekali teori mengenai alur, tokoh dan penokohan, latar, serta teori-teori sosiologi, 
khususnya teori sosiologi politik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, baca dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Alur dalam 
novel Roro Jonggrang menggunakan alur maju. (2) Tokoh utama adalah Roro Jonggrang, 
selain itu juga terdapat tokoh lainnya yang berperan sebagai tokoh tambahan. (3) Latar 
tempat dalam novel ini, yaitu Candi  Gedono, alun-alun Prambanan, dusun Suruh Ijo, 
dusun Kalibawang, Bukit Kaswargan, alun-alun Pengging, Candi Cepogo, dan Candi 
Ciwa. Latar waktu dalam novel ini digambarkan terjadi ketika zaman kerajaan Mataram 
sekitar abad kesembilan. Latar waktu yang lain pada novel ini adalah pagi hari, siang 
hari, sore hari, dan malam hari. Latar sosial dalam novel ini menggambarkan masyarakat 
dan kebudayaan Jawa. (4) Konstelasi politik dalam novel ini sebagai berikut. (a) 
Komunikasi politik terjadi di kerajaan Pengging dan kerajaan Prambanan. Komunikasi 
politik  di kerajaan Pengging dilakukan oleh Prabu Damar Maya, Bandung Bandawasa, 
Demang Selo, Demang Tegalrejo, Lurah prajurit Pengging, dan Tumenggung Gagak 
Sabrang, sedangkan komunikasi politik di kerajaan Prambanan dilakukan oleh Roro 
Jonggrang, Dyah Mranti, Lurah Berbah, Lurah Kretek, dan Prabu Baka Geni. Dalam 
komunikasi politik terdapat fungsi-fungsi komunikasi politik yang dilakukan oleh tiap-
tiap kerajaan. Fungsi komunikasi politiknya adalah fungsi informasi, fungsi instruksi, dan 
fungsi persuasi. (b) Partisipasi politik terjadi di kerajaan Pengging dan kerajaan 
Prambanan. Partisipasi politik di kerajaan Pengging ditandai dengan keikutsertaan 
pasukan prajurit Adipati Wono Goro, pasukan prajurit Loda Nyang, dan prajurit 
Pengging, sedangkan partisipasi politik di kerajaan Prambanan ditandai dengan 
keikutsertaan para lurah. (c) Gerakan sosial politik dalam novel Roro Jonggrang ada dua 
macam, yaitu gerakan regresif dan gerakan ekpresif, Tiap-tiap kerajaan melakukan dua 
gerakan sosial politik.  
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The aim of the study is to describe (1) plot of the story used by the writer to convey politics 
constellation in Roro Jonggrang novel, (2) character and characterization used by the writer to 
convey politics constellation in Roro Jonggrang novel, (3) background of the story used by the 
writer to convey politics constellation in Roro Jonggrang novel, and (4) politics constellation 
contained in Roro Jonggrang novel. The kind of this research is qualitative research. The data is 
phenomenon unit in Roro Jonggrang novel that accommodates plot, character, characterization, 
background, and constellation politics. The source of the data is a novel entitled Roro Jonggrang by 
Budi Sardjono. The instrument of the research is the researcher that has given a theory about the 
plot, background, character, characterization, background, and constellation politics, especially 
sociological politics. the technique of collecting data are observation, reading technique, and taking 
a note. The technique of data analysis is descriptive qualitative technique. The result of this study is 
as follows. (1) The plot used in Roro Jonggrang novel is a chronological plot. (2) The main 
character is Roro Jonggrang, beside that there is another character as an addition. (3) Background 
of the study happens in Gedono temple, Prambanan temple, Suruh Ijo village, Kalibawang village, 
Kaswargan hill, Pengging square, Cepogo temple, dan Ciwa temple. The time of the story is 
described in the ninth century when mataram kingdom holds the power. The events are taken 
during morning, afternoon and evening time. social background in this novel is society and 
Javanese culture. (4) Politics constellation in this novel is:  (a) Politics communication happens 
between Pengging and Prambanan kingdom. In pengging kingdom, politics communication is 
done by Prabu Damar Maya, Bandung Bandawasa, Demang Selo, Demang Tegalrejo, Lurah 
prajurit Pengging, and Tumenggung Gagak Sabrang, whereas in prambanan kingdom politics 
communication is done by Roro Jonggrang, Dyah Mranti, Lurah Berbah, Lurah Kretek, and Prabu 
Baka Geni. In this politics communication, there are some functions done by each kingdom. the 
function of politics communication is information function, instruction function, and persuasive 
function. (b) Politics participation happens between Pengging and Prambanan kingdom. Politics 
participation in pengging kingdom is marked by the participation of group soldier of Adipati Wono 
Goro, Loda Nyang, and Pengging soldier, whereas politics participation in Prambanan kingdom is 
marked by village chief participation. (c) There are two social movements in Roro Jonggrang novel. 
They are regressive and expressive movement. Each kingdom did both of the movement.  
 
Keywords: character, background, and politics constellation 
 
PENDAHULUAN  
Menurut Kamus Politik (Marbun, 2013:265), kata konstelasi dapat diartikan 
sebagai berikut. Pertama, keadaan persoalan. Kedua, kumpulan orang sifat atau 
benda yang berhubungan. Ketiga, bangun, bentuk, susunan,dan kaitan. Keempat, 
gambaran keadaan yang dibayangkan, sedangkan kata politik dalam Kamus Politik 
(Marbun, 2013:394) berarti sebagai berikut.  Pertama, politik mencakup 
kebijaksanaan, tindakan yang bermaksud mengambil bagian dalam urusan 
ketatanegaraan atau pemerintahan termasuk yang menyangkut penetapan 
bentuk, tugas, dan lingkup urusan negara. Kedua, pada umumnya politik 




CARAKA, Volume 3, Nomor 2, Edisi Juni 2017 
Konstelasi Politik dalam Novel Roro Jonggrang Karya Budi Sardjono Sebuah Pendekatan Sosiologi Sastra 
terorganisasikan, yang menyangkut pengambilan keputusan baik mengenai 
tujuan-tujuan sistem itu sendiri maupun mengenai pelaksanaannya. Ketiga, 
kebijakan; cara bertindak;  kebijaksanaan. Keempat, dalam arti yang lebih luas  
politik diartikan sebagai cara  atau kebijaksanaan (policy) untuk mencapai tujuan 
tertentu, misalnya politik pendidikan. Konstelasi politik merupakan gambaran 
suatu keadaan yang memunculkan perilaku-perilaku seseorang individu atau 
kelompok dalam dunia perpolitikan.  
Novel Roro Jonggrang karya Budi Sardjono dijadikan sebagai objek penelitian 
dengan alasan sebagai berikut. Pertama, novel Roro Jonggrang merupakan karya 
sastra yang menarik. Kedua,  masalah yang diangkat dalam novel ini sangat 
problematik. Novel Roro Jonggrang menceritakan tentang perseteruan dua 
kerajaan yang dulunya merupakan tetangga dekat. Ketiga, novel Roro Jonggrang 
mempunyai relevansi terhadap ilmu sastra, khususnya teori sastra. Dalam 
kaitannya dengan teori sastra, novel Roro Jonggrang merupakan dokumen sosial 
yang dapat dikaji dengan menggunakan teori dan pendekatan yang relevan, yaitu 
dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Keempat, data yang digunakan 
sebagai dasar penelitian novel ini tersedia dan terjangkau. Adapun data-data yang 
diperoleh ini, antara lain berasal dari data pokok. Data pokoknya, yaitu novel Roro 
Jonggrang karya Budi Sardjono. Selain beberapa alasan di atas, peneliti memiliki 
alasan khusus memilih novel Roro Jonggrang sebagai objek kajian. Alasannya itu 
karena masalah yang diangkat dalam novel tersebut menyangkut dunia politik, 
yaitu konstelasi politik atau perilaku-perilaku politik.  
Tujuan penelitian ini sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan alur yang 
digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan konstelasi politik dalam novel 
Roro Jonggrang karya Budi Sardjono. Kedua, mendeskripsikan tokoh dan 
penokohan yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan konstelasi 
politik dalam novel Roro Jonggrang karya Budi Sardjono. Ketiga, mendeskripsikan 
latar yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan konstelasi politik  
dalam novel Roro Jonggrang karya Budi Sardjono. Keempat, mendeskripsikan 
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METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini 
adalah satuan peristiwa dalam novel Roro Jonggrang yang memuat alur, tokoh, 
penokohan, latar dan konstelasi politik. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer. Sumber data primer adalah novel Roro 
Jonggrang karya Budi Sardjono dengan jumlah 432 halaman dan diterbitkan oleh 
Diva Press pada tahun  2013. Instrumen penelitian ini adalah peneliti yang 
dibekali teori mengenai alur, tokoh dan penokohan, latar, serta teori-teori 
sosiologi, khususnya teori sosiologi politik. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik observasi, baca dan catat. Pada penelitian ini 
data-data yang telah terkumpul divaliditasi oleh ahli sosiologi. Dalam penelitian 
ini yang bertindak sebagai expert judgement adalah dosen sosiologi politik, yaitu 
Drs. Heru Purwantoro, dosen Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa yang 
berbasis sosiologi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif kualitatif.  
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
observasi, baca, dan catat. Adapun langkah-langkah pengumpulan datanya 
sebagai berikut. Pertama, membaca novel Roro Jonggrang secara cermat, berulang-
ulang, dan keseluruhan. Kedua, mengidentifikasi tokoh, penokohan, serta latar 
yang berhubungan dengan konstelasi politik. Ketiga, mengidentifikasi konstelasi 
politik yang berupa komunikasi politik, partisipasi politik, dan gerakan sosial 
politik yang terdapat dalam novel. Keempat, pengkodean, yaitu adanya 
penggunaan kode-kode tertentu pada tiap data yang telah terkumpul, untuk 
mempermudah dalam mengklasifikasikan data dengan cara menandai, mencatat, 
dan mengutip bagian-bagian yang dijadikan data agar lebih jelas sumbernya. 
Data-data yang telah terkumpul divalidasi oleh seorang ahli politik bernama Drs. 
Heru Purwantoro, dosen sosiologi, dosen Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa.  
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkah datanya sebagai berikut. Pertama, 
mengklasifikasikan data yang telah diperoleh dalam  novel Roro Jonggrang karya 




CARAKA, Volume 3, Nomor 2, Edisi Juni 2017 
Konstelasi Politik dalam Novel Roro Jonggrang Karya Budi Sardjono Sebuah Pendekatan Sosiologi Sastra 
yang dikhususkan pada teori sosiologi politik. Ketiga, menganalisis tokoh, 
penokohan, dan latar yang berhubungan dengan kostelasi politik. Keempat, 
menganalisis konstelasi politik berupa komunikasi politik, partisipasi politik, dan 
gerakan sosial politik yang terdapat dalam novel Roro Jonggrang karya Budi 
Sardjono. Kelima, menyimpulkan hasil analisis yang terdapat dalam novel Roro 
Jonggrang karya Budi Sardjono. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konstelasi politik dalam 
novel Roro Jonggrang karya Budi Sardjono melalui empat pokok pembahasan, 
yaitu bagaimana alur yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan 
konstelasi politik dalam novel Roro Jonggrang karya Budi Sardjono, bagaimana 
tokoh dan penokohan yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan 
konstelasi politik  dalam novel Roro Jonggrang karya Budi Sardjono, bagaimana 
latar yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan konstelasi politik 
dalam novel Roro Jonggrang karya Budi Sardjono, dan bagaimana konstelasi 
politik yang terdapat dalam novel Roro Jonggrang karya Budi Sardjono. 
 
Alur dalam Novel Roro Jonggrang 
Alur merupakan rangkaian-rangkaian peristiwa yang memiliki hubungan 
sebab akibat, atau urutan kejadian yang menyebabkan terjadinya peristiwa yang 
lain. Urutan peristiwa hanya mendasarkan pada urutan waktu yang diolah dan 
penyiasatannya yang indah menarik dalam karya fiksi. Peristiwa-peristiwa 
dimanifestasikan lewat perbuatan, tingkah laku, dan sikap-sikap tokoh cerita. 
Alur dalam novel Roro Jonggrang menggunakan alur maju, hanya pada tahap-
tahap tertentu peristiwa ditarik ke belakang (flash back).  Analisis alur novel Roro 
Jonggrang berupa kutipan-kutipan peristiwa yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam 
cerita. Struktur alur novel Roro Jonggrang, yaitu sebagai berikut. 
Tahap Awal atau tahap situation (penyituasian). Tahapan alur berawal dari 
kecemasan Prabu Damar Maya dan Bandung Bandawasa untuk melebarkan 
daerah kekuasaannya. Tidak lama berselang dari itu, muncul latihan pedang 




CARAKA, Volume 3, Nomor 2, Edisi Juni 2017 
Konstelasi Politik dalam Novel Roro Jonggrang Karya Budi Sardjono Sebuah Pendekatan Sosiologi Sastra 
pedang di alun-alun Prambanan, muncul keinginan Mranti untuk menjadi prajurit 
pedang perempuan Prambanan. Hal ini membuat khawatir pihak Pengging.  
Tahap Tengah. Tahap tengah terdiri atas tiga macam: (1) Tahap Generating 
Circumstances (Pemunculan Konflik). Tahap pemunculan konflik ketika Bandung 
Bandawasa mengetahui bahwa kerajaan Prambanan menyusun kekuatan, melatih 
para gadis untuk dijadikan prajurit. Pemunculan konflik juga muncul ketika Roro 
Jonggrang menunjukkan kepada Mranti tentang harta kekayaan, warisan turun-
temurun kerajaan Prambanan, dan sebuah tempat rahasia yang sebenarnya hanya 
diketahui Roro Jonggrang dan Prabu Baka Geni. 
Tahap Rising Action (Peningkatan Konflik). Tahap peningkatan konflik ketika 
latihan perang para prajurit Pengging di alun-alun Pengging yang dipimpin oleh 
Bandung Bandawasa dan pengangkatan Bandung Bandawasa menjadi senopati 
perang. Selain itu peningkatan konflik terjadi ketika munculnya komunikasi 
antara Bandung Bandawasa dengan Adipati Wono Goro, Loda Nyang, Demang 
Kalibawang, Demang Grobog, dan Tumenggung Prajurit dalam menyusun 
strategi perang secara diam-diam ke Prambanan.  
Tahap Climax (Puncak). Tahap puncak muncul ketika Bandung Bandawasa 
mendengar ayahandanya terbunuh dan terbunuhnya Prabu Damar Maya menjadi 
titik balik perubahan kedua kerajaan itu. Tak lama berselang terjadilah 
pembantaian massal prajurit Pengging yang dilakukan oleh pasukan Prambanan 
di Bengawan Solo dan di seberang Kali Opak. 
Tahap Akhir atau Tahap Denoument (Penyelesaian). Tahap penyelesaian 
dalam novel Roro Jonggrang muncul ketika kedua kerajaan melakukan perang dan 
kedua kerajaan tersebut hancur baik Pengging maupun Prambanan. Pertikaian 
terjadi antara Bandung Bandawasa dan Roro Jonggrang. Bandung Bandawasa 
tewas tertimpa sebongkah batu yang terjatuh dan terlempas persis menimpa 
kepalanya, sedangkan Roro Jonggrang pun berhasil menyelamatkan diri dibantu 
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Tokoh dan Penokohan dalam Novel Roro Jongggrang  
 Tokoh dalam novel Roro Jonggrang karya Budi Sardjono terbagi menjadi 
empat, yaitu tokoh utama, tokoh tambahan, tokoh protagonis, dan tokoh 
antagonis. Tokoh utama adalah Roro Jonggrang. Tokoh Roro Jonggrang dapat 
dikatakan sebagai tokoh utama pertama dikarenakan tiga alasan sebagai berikut. 
Pertama, tokoh  Roro Jonggrang paling banyak terlibat dengan tema cerita. Tema 
cerita dalam novel Roro Jonggrang adalah dendam, pengkhianatan, harta, takhta, 
wanita, dan cinta menyebabkan bencana yang menghancurkan rakyat dan istana. 
Kedua, tokoh Roro Jonggrang paling banyak berinteraksi dengan tokoh lain. Tokoh 
Roro Jonggrang melakukan interaksi dengan sepuluh tokoh. Tokoh Roro 
Jonggrang melakukan interaksi dengan sepuluh tokoh, yaitu interaksi Roro 
Jonggrang dan Prabu Baka Geni, interaksi Roro Jonggrang dan Dyah Mranti, 
interaksi Roro Jonggrang dan Konde, interaksi Roro Jonggrang dan Gendis 
Wangi, interaksi Roro Jonggrang dan Nyi Dora, interaksi Roro Jonggrang dan 
Kembang Gadung, interaksi Roro Jonggrang dan Arum Dalu, interaksi Roro 
Jonggrang dan Sekar Menur,  interaksi Roro Jonggrang dan Dyah Tantra, dan 
interaksi Roro Jonggrang dan Bandung Bandawasa. Ketiga, tokoh Roro Jonggrang 
memerlukan paling banyak waktu penceritaan (lama). Tokoh Roro Jonggrang 
membutuhkan waktu penceritaan sebanyak 221 halaman, sedangkan tokoh 
Bandung Bandawasa membutuhkan waktu penceritaan sebanyak 209 halaman.  
Tokoh kedua terbanyak setelah Roro Jonggrang adalah Bandung Bandawasa. 
Bandung Bandawasa dikatakan sebagai tokoh kedua terbanyak karena Bandung 
Bandawasa juga melakukan interaksi dengan beberapa tokoh. Ada delapan bagian 
interaksi yang dilakukan oleh tokoh Bandung Bandawasa, yaitu interaksi 
Bandung Bandawasa dan Prabu Damar Maya, interaksi Bandung Bandawasa dan 
Demang Kalibawang, interaksi Bandung Bandawasa dan Demang Tegalrejo, 
interaksi Bandung Bandawasa dan Tumenggung Selo, interaksi Bandung 
Bandawasa dan  Tumenggung Wira Ranu, interaksi Bandung Bandawasa dan 
Adipati Wono Goro, interaksi Bandung Bandawasa dan Loda Nyang, interaksi 
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Tokoh tambahan dalam novel Roro Jonggrang dibagi menjadi dua, yaitu tokoh 
tambahan utama dan tokoh tambahan tidak utama. Tokoh Bandung Bandawasa 
menduduki posisi sebagai tokoh tambahan utama dikarenakan tiga alasan sebagai 
berikut. Pertama, tokoh Bandung Bandawasa berkaitan erat dengan tema cerita. 
Kedua, tokoh Bandung Bandawasa paling banyak melakukan interaksi dengan 
tokoh lain. Ketiga, tokoh Bandung Bandawasa memerlukan waktu penceritaan 
paling banyak (paling lama). Tokoh tambahan tidak utama dalam novel Roro 
Jonggrang, yaitu Prabu Damar Maya, Prabu Baka Geni, Dyah Mranti, Gendis 
Wangi, Demang Kalibawangi, Nyi Dora.  
Tokoh protagonis dalam penelitian ini adalah Roro Jonggrang. Roro 
Jonggrang dikatakan sebagai tokoh protagonis karena ia meyakini kebenaran, 
melaksanakan, dan menyebarluaskan sistem nilai yang ideal. Wujud atau 
implikasi dari meyakini kebenaran, melaksanakan, dan  menyebarluaskan sistem 
nilai yang ideal dalam diri Roro Jonggrang adalah ikhlas dan lapang dada 
menerima cobaan dari Tuhan Yang Maha Esa, sedangkan tokoh antagonis dalam 
penelitian ini adalah Bandung Bandawasa. Bandung Bandawasa dikatakan 
sebagai tokoh antagonis karena mereka tidak meyakini kebenaran, tidak 
melaksanakan (merintangi pelaksanaan), dan tidak menyebarluaskan sistem nilai 
yang ideal. Wujud atau  implikasi dari tidak meyakini kebenaran, tidak 
melaksanakan (merintangi pelaksanaan), dan tidak menyebarluaskan sistem nilai 
yang ideal adalah sombong dan mengarahkan untuk berperang. 
Penggambaran watak tokoh Roro Jonggrang menggunakan metode langsung 
dan tidak langsung. Penggambaran watak tokoh Roro Jonggrang dengan metode 
langsung, yaitu digambarkan memiliki watak tangkas dalam berolah senjata, 
sedangkan penggambaran  watak tokoh Roro Jonggrang dengan metode tidak 
langsung dapat dilihat dengan menggunakan teknik cakapan dan teknik reaksi 
tokoh lain. Tokoh Roro Jonggrang digambarkan menggunakan kedua teknik 
dalam metode tidak langsung itu memiliki watak watak baik hati, tidak gila harta, 
tidak percaya janji-janji semata, teguh pendirian, dan mencintai Prambanan serta 
mencintai rakyat Prambanan dengan sepenuh hati, sedangkan penggambaran 
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dramatik). Dalam metode tidak langsung, tokoh Bandung Bandawasa 
digambarkan menggunakan teknik cakapan dan teknik arus kesadaran. Tokoh 
Bandung Bandawasa memiliki watak kemauan keras, mudah tersinggung, dan 
mudah bimbang.  
 
Latar dalam Novel Roro Jonggrang 
Latar dalam novel Roro Jonggrang dibagi menjadi tiga, yaitu latar tempat, 
latar waktu, dan latar sosial.  Latar tempat, yaitu: Candi Gedono, alun-alun 
Prambanan, dusun Suruh Ijo, dusun Kalibawang, Bukit Kaswargan, alun-alun 
Pengging, Candi Cepogo, dan Candi Ciwa. Latar waktu dalam novel Roro 
Jonggrang digambarkan terjadi ketika zaman kerajaan Mataram Kuno sekitar abad 
kesembilan. Latar waktu dalam novel Roro Jonggrang  sebagian besar 
menggambarkan suasana pagi hari, siang hari, sore hari, dan malam hari. Latar 
sosial dalam cerita novel Roro Jonggrang adalah masyarakat dan kebudayaan Jawa. 
Latar tersebut dibagi menjadi dua golongan, yaitu golongan priyayi dan golongan 
wong cilik. Golongan ningrat atau priyayi terbagi menjadi dua, yaitu golongan 
priyayi ageng dan golongan priyayi alit. Golongan priyayi ageng diwakili oleh 
Prabu Damar Maya, Prabu Baka Geni, Bandung Bandawasa, dan Roro Jonggrang, 
sedangkan golongan priyayi alit diwakili oleh Demang Kalibawang dan Nyi Dora. 
Golongan wong cilik diwaliki oleh Dyah Mranti dan Gendis Wangi.   
Relasi sosial antargolongan pada novel Roro Jonggrang ada enam macam, 
yaitu sebagai berikut. Pertama, relasi sosial antara golongan priyayi ageng dan 
golongan priyayi alit dapat dilihat pada percakapan Bandung Bandawasa dengan 
Demang Kalibawang. Kedua, relasi sosial antara golongan priyayi ageng dan 
golongan wong cilik dapat dilihat pada percakapan Roro Jonggrang dengan Dyah 
Mranti. Ketiga, relasi sosial antara golongan priyayi alit dan golongan priyayi 
ageng dapat dilihat pada percakapan Demang Kalibawang dengan Bandung 
Bandawasa. Keempat, relasi sosial antara golongan priyayi alit dan golongan wong 
cilik dapat dilihat pada percakapan Demang Kalibawang dan Dyah Mranti. 
Kelima, relasi sosial antara golongan wong cilik dan golongan priyayi ageng dapat 
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antara golongan wong cilik dan golongan priyayi alit dapat dilihat pada 
percakapan Dyah Mranti dengan Nyi Dora. 
 
Konstelasi Politik dalam Novel Roro Jonggrang  
Dalam kaitannya dengan konstelasi politik dalam novel ini terdapat tiga hal 
yang perlu dikaji. Ketiga hal tersebut sebagai berikut. Pertama, komunikasi politik. 
Komunikasi Politik terjadi di kerajaan Pengging dan kerajaan Prambanan. 
Komunikasi politik di kerajaan Pengging dilakukan oleh Prabu Damar Maya, 
Bandung Bandawasa, Demang Selo, Demang Tegalrejo, lurah prajurit Pengging, 
dan Tumenggung Gagak Sabrang, sedangkan komunikasi politik di kerajaan 
Prambanan dilakukan oleh Roro Jonggrang, Dyah Mranti, Lurah Berbah, Lurah 
Kretek, dan Prabu Baka Geni. Tujuan dari kegiatan komunikasi politik yang 
dilakukan oleh Pengging adalah merencanakan dan menyusun strategi atau siasat 
perang untuk mengalahkan Prambanan, sedangkan tujuan adanya kegiatan 
komunikasi politik di kerajaan Prambanan adalah menghimpun para perempuan 
Prambanan agar mempunyai jiwa keprajuritan seperti Roro Jonggrang. Selain itu, 
tujuan dari komunikasi politik di kerajaan Prambanan adalah mengalahkan 
Pengging secara diam-diam. Dalam komunikasi politik terdapat fungsi-fungsi 
komunikasi politik yang dilakukan oleh masing-masing kerajaan. Fungsi-fungsi 
komunikasi politik tersebut adalah fungsi informasi, fungsi instruksi, dan fungsi 
persuasi.  
Kedua, partisipasi politik. Partisipasi politik terjadi di kerajaan Pengging dan 
kerajaan Prambanan. Partisipasi politik di kerajaan Pengging ditandai dengan 
keikutsertaan pasukan prajurit Wono Goro dan pasukan prajurit Adipati Loda 
Nyang ke medan perang. Selain itu, di kerajaan Pengging, partisipasi politik juga 
dilakukan oleh prajurit Pengging yang secara diam-diam telah melakukan 
pembantaian ke Prambanan, sedangkan partisipasi politik di kerajaan Prambanan 
ditandai dengan keikutsertaan para lurah ke keraton Prambanan untuk 
menyampaikan informasi dan aspirasi mengenai keadaan Prambanan yang 
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oleh tiap-tiap kerajaan Prambanan dan Pengging. Gerakan sosial politiknya, yaitu 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap novel Roro Jonggrang 
karya Budi Sardjono, dapat diambil simpulan sebagai berikut. (1) Alur. Alur 
dalam novel Roro Jonggrang menggunakan alur maju, hanya pada tahap-tahap 
tertentu peristiwa ditarik ke belakang (flash back).  Analisis alur novel Roro 
Jonggrang berupa kutipan-kutipan peristiwa yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam 
cerita. (2) Tokoh dan Penokohan. Tokoh dalam novel Roro Jonggrang karya Budi 
Sardjono terbagi menjadi empat, yaitu tokoh utama, tokoh tambahan, tokoh 
protagonis, dan tokoh antagonis. (3) Latar. Latar dalam novel Roro Jonggrang 
terbagi menjadi tiga, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat, 
yaitu: Candi Gedono, alun-alun Prambanan, dusun Suruh Ijo, dusun Kalibawang, 
Bukit Kaswargan, alun-alun Pengging, Candi Cepogo, dan Candi Ciwa. Latar 
waktu dalam novel Roro Jonggrang digambarkan terjadi ketika zaman kerajaan 
Mataram Kuno sekitar abad kesembilan. Latar waktu dalam novel Roro Jonggrang  
sebagian besar menggambarkan suasana pagi hari, siang hari, sore hari, dan 
malam hari.  Latar sosial dalam novel ini menggambarkan masyarakat dan 
kebudayaan Jawa. (4)  Konstelasi Politik dalam Novel Roro Jonggrang. Dalam 
kaitannya dengan konstelasi politik dalam novel ini terdapat tiga hal yang perlu 
dikaji. Ketiga hal tersebut sebagai berikut. Pertama, komunikasi politik. 
Komunikasi Politik terjadi di kerajaan Pengging dan kerajaan Prambanan. 
Komunikasi politik di kerajaan Pengging dilakukan oleh Prabu Damar Maya, 
Bandung Bandawasa, Demang Selo, Demang Tegalrejo, Lurah prajurit Pengging, 
dan Tumenggung Gagak Sabrang, sedangkan komunikasi politik di kerajaan 
Prambanan dilakukan oleh Roro Jonggrang, Dyah Mranti, Lurah Berbah, Lurah 
Kretek, dan Prabu Baka Geni. Dalam komunikasi politik terdapat fungsi 
komunikasi politik. Fungsi komunikasi politiknya adalah fungsi informasi, fungsi 
instruksi, dan fungsi persuasi. Kedua, partisipasi politik. Partisipasi politik terjadi 
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Pengging ditandai dengan keikutsertaan pasukan prajurit Adipati Wono Goro, 
pasukan prajurit Loda Nyang, dan prajurit Pengging, sedangkan partisipasi 
politik di kerajaan Prambanan ditandai dengan keikutsertaan para lurah. Ada dua 
macam gerakan sosial politik yang dilakukan oleh tiap-tiap kerajaan. Gerakan 
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